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Dalam skripsi ini penulis mencoba mendeskripsikan kesenian wayang 
sebagai media perkembangan budaya Islam ruang lingkup penelitian pada 
Perkumpulan Langen Suara yang di dirikan oleh Ki Dalang Basari bertempat di 
Gegesik Cirebon, dalam sejarahnya wayang adalah kesenian leluhur bangsa 
Indonesia, telah ada sejak 1500 Sebelum Masehi dan masih lestari hingga saat ini, 
distorsi dan stilasi dalam kesenian wayang sudah banyak terjadi di setiap zaman 
yang dilewati, dari perubahan peran dan fungsi, perubahan bentuk dan cerita 
pementasan, dari Zaman Prasejarah, Hindu, Islam, Kolonial hingga masa kini. 
Wayang dalam perkembanganya memiliki banyak gaya atau Gagrag yang berbeda 
tiap-tiap daerah. Cirebon adalah salah satu daerah yang cukup giat dalam 
melestarikan kesenian leluhur. Ciri kesenian wayang gaya Cirebon sangat berbeda 
dengan daerah lainnya seperti Yogyakarta dan Surakarta, salah satu contohnya di 
Cirebon tokoh punakawan berjumlah sembilan berbeda dengan daerah lain yang 
hanya berjumlah empat, di Gegesik pada periode tahun 70-an belum marak 
kesenian wayang ataupun sanggar yang melestarikanya. Baru ada satu 
perkumpulan yang aktif yaitu Perkumpulan Langen Suara yang dalam 
pementasanya membawakan cerita-cerita atau lakon-lakon yang sudah digubah 
oleh para wali dan bernafaskan islam. 
Adapun rumusan masalahnya adalah mengenai sejarah wayang, biografi Ki 
Dalang Basari dan Perkumpulan Langen Suara dan peran Ki Dalang Basari 
melalui Perkumpulan Langen Suara dalam perkembangan budaya Islam. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan library research dengan metode 
studi historis yang melalui empat tahapan. Pertama, pencarian/pengumpulan data 
(heuristik). Kedua, verifikasi sumber data yang didapat. Ketiga, Interpretasi data 
yang telah ada. Dan keempat, penulisan data-data (historiografi). Adapun dalam 
penulisan ini membahas mengenai peran Ki Dalang Basari selaku pendiri 
perkumpulan Langen Suara dalam pengembangan budaya Islam, desakralisasi 
tokoh wayang dan transmisi ilmu pewayangan. 
Hasil dari penelitian ini adalah membahas mengenai efektifitas kesenian 
wayang dalam menyampaikan nilai-nilai islam, merubah stigma masyarakat di 
periode 70-an terhadap fungsi dan kegaiban wayang yang pada akhirnya memicu 
perkumpulan langen suara untuk mendesakralisasi nilai-nilai salah kaprah dalam 
wayang lalu merubahnya dengan nilai-nilai Islam, di samping itu perkumpulan ini 
berperan penting atas lahir dan membudayanya wayang di daerah Gegesik.  
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1. Latar belakang 
Kesenian adalah salah satu budaya penting bagi bangsa Indonesia yang 
harus dijaga dan dilestarikan. Banyak sekali jenis kesenian yang ada di Indonesia 
khususnya di Jawa seperti seni tradisional tarling, reog, ronggeng Bugis dan 
banyak lainya. Apabila memperhatikan vitalitas kesenian tradisional dewasa ini 
sungguh sangat memprihatinkan, disatu sisi karya nenek moyang itu harus 
dilestarikan dan dikembangkan, tetapi di sisi lain masyarakat sebagai ahli 
warisnya belakangan ini sudah semakin kurang peduli. Maka dari kondisi seperti 
itu, kesenian semakin tidak berdaya. Eksistensinya semakin tenggelam tergerus 
produk budaya asing yang saat ini kian deras menyerbu hingga ke sudut-sudut 
ruang kehidupan masyarakat. 
Dalam konteks yang demikian tidak mengherankan jika kesenian 
tradisional daya hidupnya sulit dipertahankan. Maka dampak dari kondisi seperti 
itu, dari sekian banyak kesenian tradisional khas Cirebon, di antaranya sedang 
dalam proses kepunahan, bahkan ada yang benar-benar punah.
1
 Di Cirebon sendiri 
kesenian tradisional yang masih bertahan terhitung sedikit sekali penyebabnya 
adalah banyaknya budaya asing yang masuk dan menggantikan budaya asli 
daerah, faktor lainya adalah tidak ada pembenahan serius dari pemerintah lokal 
dan banyak lainnya.  
Kesenian tradisional khususnya di Indonesia sangatlah banyak macam dan 
ragamnya salah satunya seni pertunjukan wayang kulit. Seni pertunjukan wayang 
kulit bukan hal yang baru lagi di kawasan Asia Tenggara. Banyak sekali sarjana-
sarjana luar maupun lokal yang membahas tentang kesenian wayang dari buku-
buku, disertasi ataupun artikel dan jurnal.
2
Sudah semenjak lama tiap etnis dan 
bangsa di kawasan ini mempraktikkan jenis kesenian kuna ini. Di wilayah 
Nusantara yang terdiri dari banyak pulau dan beraneka ragam etnis, jenis gaya 
wayang kulit begitu melimpah ditemui, misalnya di Pulau Jawa, Wayang Narta di 
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Bali, Wayang Sasak di Lombok, wayang Banjarmasin, Palembang dan 
sebagainya. Kemudian di wilayah Malaya, ada Wayang Siam di Kelantan, 
Wayang Gedek di Kedah dan Perlis, Wayang Melayu (Jawa) di Trengganu, Johor 
dan Selangor (kini sudah punah). Di Thailand ada jenis Wayang Nang Yai dan 
Nang Thalung, belum lagi di Kamboja, Vietnam dan sebagainya. 
Pada masa lalu para ulama dan para wali melakukan pendekatan yang 
sama dalam menyiarkan Agama Islam, yaitu melalui media dakwah yang telah 
menjadi warisan budaya tanah leluhur Indonesia.
3
 Pementasan wayang kulit 
adalah seni budaya peninggalan leluhur yang sudah berumur berabad-abad dan 
kini masih lestari di masyarakat. Seni pewayangan sudah lama digunakan sebagai 
media penyampaian nilai-nilai leluhur/moral, etika, dan religius. Dari zaman 
kedatangan Islam digunakan oleh para wali songo sebagai media dakwah Islam di 
tanah Jawa.
4
Dilihat dari seni musiknya maupun cerita dalam pewayangan sangat 




Selain sebagai kesenian tradisional dan warisan leluhur wayang juga 
menjadi media yang tepat untuk melakukan dakwah Islam, sebab wayang 
merupakan salah satu jenis kesenian tradisional yang paling digemari oleh 
masyarakat pedesaan (yang merupakan 70% dari jumlah penduduk Indonesia). 
Selain itu juga mempunyai peranan sebagai alat pendidikan serta komunikasi 
langsung dengan masyarakat yang dianggap dapat dimanfaatkan untuk penyiaran 
agama Islam. Wayang masih serba mistik dan penuh unsur-unsur kemusyrikan, 
diperlukan untuk membenahi pola fikir masyarakat terhadap sakralitas wayang 
sehingga ajaran Islam dapat tersebar.
6
 
Menurut penelitian para ahli sejarah kebudayaan, budaya wayang 
merupakan budaya asli Indonesia, khususnya dipulau Jawa. Keberadaan wayang 
sudah berabad-abad sebelum agama Hindu masuk ke Pulau Jawa. Namun begitu, 
                                                             
3




Hazim Amir, Nilai-Nilai Etis Dalam Wayang, CV. Mulia Sari, Jakarta. 1991.  Hal . 16 
 
5
Sri Mulyono, Simbolisme Dan Mistisme Dalam Wayang,  CV Haji Masagung, Jakarta. 
1979. Hal. 77 
 
6
Rm Ismunandar, Wayang, Asal-Usul Dan Jenisnya, Dahara Prize, Jakarta. 1994.  Hal. 95 
 3 
 
cerita yang populer di masyarakat, wayang merupakan adaptasi dari karya sastra 
India yang monumental, yaitu Ramayana dan Mahabarata. Kedua cerita induk itu 
dalam kenyataanya, banyak mengalami penggubahan dan penambahan untuk 
menyesuaikan dunia pewayangan dengan falsafah asli Indonesia.
7
 
Pengertian wayang memiliki banyak versi. Menurut Amir Mertosedono S. 
H. dalam bahasa Jawa perkataan wayang berarti wayangan (layangan). Dalam 
bahasa Indonesia berarti bayang-bayang, samar-samar, dan tidak jelas. Dalam 
bahasa Aceh berarti bayang artinya wayangan. Sedangkan dalam bahasa Bugis 
berarti wayang atau bayang-bayang.
8
Sedangkan menurut A. Kardiyat Wiharyanto, 
istilah wayang berasal dari bahasa Jawa yang berasal dari kata wayangan atau 
wayang-wayang (dalam bahasa Indonesia disebut bayangan atau bayang-bayang). 
Bila dirunut dari akar katanya, wayang berarti bayang berasal dari kata yang. Arti 
yang itu sendiri ialah selalu bergerak dari satu tempat ketempat lain. Kata yang 
selanjutnya mendapat awalan wa sehingga kata keseluruhanya menjadi wayang. 
Wayang yang arti harfiahnya sama dengan bayangan,secara lebih luas 
mengandung pengertian bergerak dari satu tempat ketempat lain atau bergerak 
kesana kemari, tidak tetap atau sayup-sayup dari substansi yang sebenarnya.
9
 
Adapun jenis dan ragam wayang sebagai berikut diantaranya: wayang 
kulit, wayang wong, wayang purwo, wayang beber, wayang golek, wayang 
klithik, wayang suluh, wayang krucil dan banyak lainnya.Di samping jenis 
wayang di Indonesia yang begitu banyak, wayang kulit dari setiap wilayah pun 
mempunyai gaya atau gagrak sendiri. Gagrak/Gagrag.
10
Perbedaangagrak 
                                                             
7
Bendung Layung Kuning, Atlas Tokoh-tokoh Wayang dari Riwayat Sampai Silsilahnya,  
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 A. Kardiyat Wihayatno, Mengapa Wayang Diciptakan, harian umum Kompas edisi 
sabtu 10 januari 2009,  Hal. B 
 
10
Adalah sebuah istilah, yang memiliki pengertian yaitu merupakan ciri khas dari wayang 
kulit yang disesuaikan dengan wilayahnya, yang pada akhirnya menjadi keaneka ragaman ciri khas 




dipengaruhi oleh kondisi sosial, budaya, dan geografis dari masing-masing 
wilayahnya walaupun masih dalam satu Pulau Jawa.
11
 
Misalnya Surakarta dengan Gagrak Surakartanya yang lebih 
mengembangkan tradisi, Yogyakarta dengan Gagrak Yogyakartanya yang lebih 
mempertahankan tradisi. Terdapat pula Gagrak Banyumas, Gagrak Pesisiran dan 
banyak lainnya namun yang lebih populer dikalangan masyarakat adalah gagrak 
Yogyakarta dan Surakarta. Perbedaan gagrak ini disebabkan karena pada abad-18, 
kerajaan Mataram dibagi menjadi dua bagian, yakni Surakarta (kesuhunan) dan 
Yogyakarta (kesultanan) akibat perjanjian Giyanti yang berakibat terhadap 
perubahan gagrak dan tokoh wayang kulit dari kedua wilayah tersebut.
12
 
Sedangkan Gagrak/Gagrag dan tokoh dalam Wayang kulit Cirebon 
merupakan contoh peralihan dari wayang zaman Hindu-Buddha ke wayang zaman 
Islam. Ini bisa dilihat karena ia masih menyisakan unsur kuna yang jelas dari 
imaji-imaji wayang sebelumnya Dengan mempertahankan unsur-unsur visual 
tertentu pada wayang Hindu tersebut, wayang kulit Cirebon menjadi media 
diplomasi yang menghubungkan leluhur dengan generasi berikutnya. Usaha 
tersebut bertujuan menjaga warisan kuna sekaligus mengawali sistem dan pola 
visual yang baru untuk wayang Jawa seterusnya (masa Islam) hingga 
menghasilkan wayang kulit yang lebih “modern”. Sebagai contoh, wayang 
Surakarta sebagai puncak penyempurnaan yang unsur-unsur lamanya lebih 
berkurang, dialihkan atau digantikan, dan telah ditambahkan kehalusan artistiknya 
ketika dipakai di Cirebon.
13
 
Raden Said atau Jaka Said, putera Tumenggung Wilatikta, Adipati 
Tuban.Dikenal mayarakat Jawa dengan julukan Sunan Kalijaga.
14
Sunan Kalijaga 
adalah salah satu dari Walisongo yang namanya paling tenar di kalangan 
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masyarakat, karena beliau sangat pandai bergaul di segala lapisan masyarakat 
dengan toleransinya yang sangat tinggi. Sunan Kalijaga sangat berjasa bagi 
perkembangan agama Islam dan perkembangan kebudayaan bangsa Indonesia, 
terutama kebudayaan wayang.  
Sejarah perkembangan wayang tidak lepas dari peranan Sunan Kalijaga. 
Di mata masyarakat Islam, wayang dan Sunan Kalijaga tidak bisa 
dipisahkankarena dalam dakwahnya Sunan Kalijaga menjadikan wayang sebagai 
alat atau media demi suksesnya penyebaran Islam. Selain itu Sunan Kalijaga 
terkenal sebagai tokoh yang telah menghasilkan kreasi baru yaitu dengan adanya 
wayang kulit danseperangkat gamelannya. Wayang kulit merupakan 
pengembangan baru dari wayang Beber yang memang sudah ada sejak Zaman 
Erlangga. Di antara wayang yang digubah bernafaskan Islami oleh Sunan Kalijaga 
bersama Sunan Bonang dan Sunan Giri adalah wayang Punakawan Pandawa yang 
terdiri dari: Semar, Petruk, Gareng dan Bagong.
15
 
Dibahas pada artikel karya Moh. Isa Pramana Koesoemadinata yang 
berjudul “Wayang Kulit Cirebon: Warisan Diplomasi Seni BudayaNusantara” 
unsur-unsur dakwah Islam pada wayang kulit Cirebon masih tampak 
jelas,mengingat wayang masih dianggap sebagai media warisan para 
Walisangadalam usaha dakwah dengan jalan diplomasi seni budaya. Para 
Walimenambahkan unsur ajaran Islam tanpa menghapuskan ajaran sebelumnya 
yang selain sudah terlampau mengakar pada masyarakat pribumi, juga berusaha 
untuk tetap melestarikan unsur-unsur positif universal di dalamnya yang dianggap 
tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Pewayangan Jawa mengalami perubahan 
seiring penyesuaian dengan ajaran Islam, baik dari aspek kisah, karawitan, 
pemaknaan tokoh dan tentunya visualisasi wayangnya sendiri. Visualisasi yang 
dulu lebih naturalis-realis, kemudian mengalami distorsi dan stilasi sehingga 
menjauhi bentuk manusia demi memenuhi syariat Islam. Belum lagi 
pemaknaannya. Hal ini terjadi karena dukungan penuh dari pihak-pihak penguasa 
lokal, baik pada masa kerajaan, kolonial hingga republik. 
Didalam kebudayaan khususnya kebudayaan tradisional yang lahir dan 
hidup diIndonesia terdapat legenda dan mitos.Dua hal ini tidak bisa dilepaskan 
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Atik Malikhah, Efektivitas Wayang Sebagai Media Dakwah Pada Masa Sunan Kalijaga 
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kaitannya dengan budaya, maka wajar ketika didalam mempelajari kebudayaan 
dapat banyak hal, ditemukan teori, fakta-fakta non-logis dan bersifat 
metafisik.Nurcholis Majid menjelaskan bahwa suatu legenda atau mitos pada 
hakikatnya diperlukan untuk menunjang sistem nilai hidup manusia, begitu pula 
dengan wayang yang nantinya didalam pembahasan mendalam terdapat banyak 
sekali aspek-aspek gaib, non material yang tidak bisa diterima akal sehat.
16
 
Dalam wawancara dengan Ki Dalang Herman selaku ketua Sanggar 
Hidayat Jati yang dilakukan penulis pada tanggal 09 Januari 2016 menerangkan 
bahwa ada perbedaan mencolok antara wayang kulit Jawa Tengah dengan Jawa 
Barat khususnya Cirebon, dimana wayang kulit Jawa Tengah memiliki kekhasan 
dan fungsi untuk hiburan semata sedangkan dalam praktik pementasan wayang 
kulit gaya Cirebon lebih condong kepada penyampaian nilai-nilai agama.Hal ini 
di dukung pendapat dariMatthew Isaac Cohen bahwa wayang yang ada di daerah 
Cirebon, atau wayang dengan Gagrag Cirebon telah banyak dipengaruhi bahkan 




Dalam prakteknya Ki Dalang Basari melalui Perkumpulan Langen Suara 
yang beralamatkan di Desa Gegesik Lor Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon, 
kelompok kesenian ini menggunakan wayang kulit untuk melestarikan budaya, 
dan penyampaian nilai agung agama. Di sini penulis ingin menyampaikan 
mengenai sejarah munculnya wayang kulit Cirebon dan metode dakwah Islam 
menggunakan wayang kulit Cirebon. Pengaruh masuknya Islam terhadap wayang 
kulit Cirebon, perubahan fungsi tokoh pewayangan dalam wayang kulit Cirebon 
setelah adanya akulturasi dengan Islam, dan terakhir dakwah Islam yang 
dilakukan oleh Ki Dalang Basari melalui media wayang kulit Cirebon, penelitian 
ini dilakukan dengan studi tokoh Ki Dalang Basari pada Perkumpulan Langen 
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2. Batasan Masalah 
Secara umum memang sudah ada penelitian mengenai wayang ataupun 
jenis wayang seperti wayang kulit, wayang beber dan wayang lainnya sebagai 
media dakwah Islam di Indonesia, namun penulis membatasi masalah atau 
cakupan penelitian agar terarah dan tidak ada kemungkinan untuk plagiasi. Dilihat 
dari tinjauan pustaka dalam penelitian kali ini, penulis mencoba untuk lebih 
memfokuskan bahasan pada wayang kulit dengan gagrak atau gaya Cirebon.Dan 
mengenai pelaku dakwah penulis mencoba untuk membatasi wilayah penelitian 
yaitu pada Perkumpulan Langen Suara Gegesik Lor Cirebon. 
 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mencoba merumuskan 
dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut. 
1. Bagaimana sejarah wayang?  
2. Bagaimana biografi Ki Dalang Basari dan sejarah lahirnya Perkumpulan 
Langen Suara ? 
3. Apa peran Ki Dalang Basari melalui Perkumpulan Langen Suara dalam 
perkembangan budaya Islam melalui media wayang kulit? 
 
4. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan penelitian sesuai dengan jumlah dan isi 
pertanyaan di atas adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui sejarah wayang. 
2. Mengetahui biografi Ki Dalang Basari dan sejarah kemunculan 
Perkumpulan Langen Suara. 
3. Mengetahui fungsi Ki Dalang Basari danPerkumpulan Langen Suara 




4. Penelitian Terdahulu 
Melihat banyaknya referensi induk mengenai wayang Khususnya wayang 
kulit penulis tertarik untuk mencoba ikut berkarya melalui penelitian 
 8 
 
ini.Dalampenelitian tentang wayang penulis menemukan beberapa skripsi yang 
membahas secara khusus mengenai wayang kulit secara umum yaitu :  
1. Skripsi Wayang Kulit Sebagai Media Dakwah (Studi Pada Wayang Kulit 
Dalang Ki Surdadi didesa Pringapus Semarang) oleh Yogyasmara. P. 
Ardhi ( Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010). Dalam skripsi ini 
dijelaskan mengenai metode dakwah Islam menggunakan wayang kulit 
dengan gagrakSemarang. Penekanan dalam pembahasan skripsi ini ialah 
pada aspek metode dakwah dan metode interaktif secara komunikatif 
bukan pada sejarah atau perkembangan Islam. 
2. Skripsi Efektivitas Wayang Sebagai Media Dakwah Pada Masa Sunan 
Kalijaga dan Masa Kini karya Atik Malikhah (Semarang: IAIN 
Walisongo, 2004). Atik Malikhah sebagai penulis dan peneliti wayang 
yang karyanya dibukukan dalam skripsinya pada tahun 2004 mengenai 
efektifitas dakwah melalui media wayang yang cakupan wilayah 
penelitiannya dikerucutkan pada studi tokoh yaitu Sunan Kalijaga. Dalam 
karyanya dijelaskan mengenai banyak kelebihan dan kendala dalam 
sebuah pementasan wayang kulit sebagai media dakwah. Kelebihan 
mendasarnya ialah masyarakat Indonesia khususnya sudah mengenal apa 
itu wayang, seperti apa bentuk dan apa kegunaanya, sedangkan kendala 
yang didapat ialah pementasan wayang kekinian khusunya banyak 
dilakukan dimalam hari dimana pada saat itu ialah waktu untuk 
beristirahat yang mengakibatkan kurangnya fungsi wayang dari dakwah 
hanya menjadi hiburan belaka. 
3. Skripsi Nilai-Nilai Dalam Cerita Walisanga Pada Pagelaran Wayang 
Kulit Lakon Lahirnya Sunan Giri Di Desa Manyar Kecamatan Sekaran 
Lamongan Melalui Media Video karya Imam Wahyudi (Surabaya: IAIN 
Sunan Ampel, 2011). Sedikit mengkritik karya Atik, dalam skripsi ini detil 
dan gamblangnya mengenai efek dari pagelaran wayang dijelaskan, seperti 
misalnya dari fungsi-fungsi alat, nilai-nilai yang terkandung atau falsafah 
dalam wayang, materi-materi Islami yang diterapkan oleh dalang namun 
sama dengan karya Yogyasmara, Imam mencoba untuk membatasi 
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wilayah penelitian yaitu pada Desa Manyar Kecamatan Sekaran 
Kabupaten Lamongan saja. 
4. Jurnal Wayang Kulit Cirebon: Warisan Diplomasi Seni Budaya Nusantara  
karya Moh. Isa Pramana Koesoemadinata (Bandung: ITB, 2013). Dalam 
jurnal ini dijelaskan secara rinci mengenai perkembangan bentuk dan 
modifikasi wayang, termasuk juga perbandingan bentuk dan fungsi 
wayang, khususnya wayang kulit yang dilakukan sebagai bagian dari 
proses diplomasi terhadap budaya. 
  
5. Landasan Teori 
Wayang kulit adalah budaya lokal bangsa ini, berabad-abad lamanya hidup 
berdampingan dengan masyarakat lokal.Islam masuk di wilayah Nusantara 
dengan damai. Dilihat dari proses dan medianya maka penulis memakai teori 
akulturasi, di mana budaya lokal yaitu wayang kulit dipakai sebagai media 
dakwah dengan budaya baru terjadi, yaitu ajaran-ajaran Islam, sehingga berefek 
atas kelancaran diterimanya budaya baru oleh masyarakat lokal dan menjadi 
dominan. 
Koentjaraningrat menjelaskan bahwa kata akulturasi diambil dari bahasa 
Inggris yaitu acculturation yang berarti penyesuaian diri. Akulturasi kebudayaan 
merupakan proses pertukaran benda, adat istiadat, budaya, dan kepercayaan, yang 
dihasilkan dari kontak antar bangsa yang berbeda-beda latar belakang 
kehidupannya. Ini semua menyangkut konsep mengenai proses sosial yang timbul 
apabila sekelompok manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan pada 
unsur-unsur asing itu diterima dan diolah ke dalam kebudayaan itu sendiri. Dalam 
kebudayaan terdapat unsur-unsur yang tidak dapat dipisahkan satu sama yang 
lain, karena di antara unsur-unsur tersebut terdapat keterkaitan yang erat dan tidak 
bisa dipisahkan. Pembahasan ini terlihat adanya pertukaran antara dua unsur atau 
lebih dari kebudayaan yang ada namun yang penulis titik beratkan hanya pada 
budaya Islam dengan budaya sebelumnya yaitu Hindu-Budha dalam pertunjukan 
Wayang kulit Cirebon, walaupun pengaruhnya dari segi pementasan dan cara 
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memainkannya  tidak berubah namun  nilai religius dalam penokohan dan lakon 
sedikit banyak dipengaruhi oleh filosofi agama Islam.
18
 
Dalam wayang kulit dan Islam terdapat nilai-nilai, status, sistem 
kepercayaan maka dari itu pendekatan yang dilakukan penulis adalah pendekatan 
antropologis seperti yang diungkapkan oleh Sartono Katodirjo dalam bukunya 
yaitu suatu pendekatan yang menggunakan nilai-nilai yang mendasari perilaku 
tokoh sejarah, status gaya hidup, serta sistem kepercayaan yang mendasari pola 
hidup manusia.
19
Dikarenakan melihat sikap yang diambil masyarakat mengenai 
masuknya Islam di Indonesia yang kemudian mempengaruhi budaya-budaya yang 
ada, dalam hal ini terkait kajian yang penulis arahkan pada kebudayaan wayang 
kulit Cirebon yang diaplikasikan oleh para pemuka agama sebagai media dakwah 
melalui pendekatan/diplomasi kepada masyarakat lokal. 
 
6. Metode Penelitian 
Dalam sebuah penelitian ataupun sebuah penulisan laporan mengenai 
suatu objek tertentu agar dapat melakukan suatu penelitian yang ideal maka 
diperlukan suatu cara atau teknik, terutama penelitian tentang sejarah. Maka dari 
itu tentunya dalam penelitian ini diperlukan sesuatu yang dapat mempermudah 
dalam kegiatan penelitian, yaitu memerlukan metode penelitian sejarah. 
Metodologi sejarah merupakan prosedur atau cara bagaimana untuk 
mengetahui sesuatu. Metodologi sejarah sebagai Scienceof Methodsberarti sebagai 
ilmu yang berbicara tentang cara, yaitu cara untuk mengetahui peristiwa yang 
terjadi pada masa yang telah lampau.
20
 Untuk sampai pada tujuan penelitian, 
diperlukan seperangkat metode kerja yang luas dan sistematis, sehingga penelitian 
dapat dengan mudah untuk dijalankan. Penelitian sejarah merupakan suatu 
penelitian yang tergolong “metode historis”, yaitu metode yang khusus digunakan 
dalam kegiatan penelitian sejarah melalui tahapan tertentu. Penerapan metode 
                                                             
18
Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, Rineka Cipta, Jakarta. 1996.  Hal . 150 
 
19
Sartono Katodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, Gramedia 
Pustaka Utama, Jakarta. 1991.  Hal . 4  
 
20
Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah Teori, Metode, Contoh Aplikasi, Pustaka 
Setia, Bandung. 2014. Hal. 74 
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Heuristik bisa diartikan sebagai usaha menghimpun jejak-jejak masa 
lampau. Tahapan ini merupakan tahap awal dari kegiatan penelitian sejarah, 
dalam tahapan ini seorang peneliti dituntut untuk mengumpulkan sebanyak 
mungkin informasi-informasi yang memiliki keterkaitan dengan objek 
penelitian.Menurut Notosusanto, heuristik berasal dari bahasa Yunani 
„heuriskein‟, yang artinya sama dengan „to find‟ berarti tidak hanya menemukan, 
tetapi melewati tahapan pencarian dulu. Pada tahap pertama, peneliti berusaha 




Kritik adalah salah satu upaya untuk menyelidiki apakah sumber sejarah 
itu sejati, baik bentuk ataupun isinya. Pada tahap ini, sumber dikumpulkan pada 
kegiatan heuristik yang berupa buku-buku yang relevan dengan pembahasan yang 
terkait, ataupun hasil temuan di lapangan tentang bukti-bukti pembahasan atau 
topik utamapenelitian. Selanjutnya diseleksi dengan mengacu pada prosedur yang 




Kritik dilakukan oleh seorang sejarawan jika sumber-sumber sejarah telah 
dikumpulkan. Tahapan kritik tentu memiliki tujuan tertentu dalam 
pelaksanaannya. Salah satunya adalah otentitas. Proses kritik meliputi dua macam, 
yaitu kritik eksternal dan kritik internal. Kritik eksternal harus dilakukan oleh 
sejarawan untuk mengetahui tentang keaslian sumber. Kritik eksternal adalah cara 
untuk melakukan verifikasi atau pengujian terhadap aspek-aspek “luar” sumber 
sejarah.
22
 Kenyataan sejarah dapat diketahui melalui bukti-bukti sejarah yang 
dapat menjadi saksi terhadap peristiwa yang telah terjadi.
23
 Sebelum semua 
informasi yang diperoleh oleh seorang sejarawan digunakan dalam merekontruksi 
                                                             
21
Ibid, hal. 101 
 
23
Susmihara,  Sejarah Peradaban Islam, Penerbit Ombak, Yogyakarta.  2013.  Hal. 1 
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sejarah, tentunya informasi-informasi tersebut harus melalui seleksi yang ketat 
terlebih dahulu, agar sumber-sumber yang digunakan terjaga autentisitasnya. 
Adapun kritik internal menekankan aspek “dalam”, yaitu “isi” dari sumber 
berupa kesaksian. Setelah fakta kesaksian ditegakkan melalui kritik eksternal, 
seorang sejarawan mengadakan evaluasi terhadap kesaksian itu. Ia harus 
memutuskan kesaksian itu dapat diandalkan atau tidak. Keputusan ini berdasarkan 
atas penemuan dua penyidikan, yaitu yang pertama adalah seorang sejarawan 
harus dapat menangkap arti sebenarnya dari sebuah informasi yang diberikan oleh 
sumber sejarah, kemudian yang kedua, setelah fakta kesaksian dibuktikan dan 




Interpretasi adalah menetapkan makna yang saling berhubungan dari fakta 
yang diperoleh sejarah itu. Tidak ada interpretasi yang bersifat pasti atau final, 
sehingga setiap generasi berhak menerangkan interpretasinya sendiri. 
Kemampuan interpretasi adalah menguraikan fakta-fakta sejarah dan kepentingan 
topik sejarah, serta menjelaskan masalah kekinian. Tidak ada masa lalu dalam 
konteks sejarah yang aktual karena yang ada hanyalah interpretasi historis.
24
 
Tahapan ini berkaitan dengan apa yang masih dijadikan pedoman, dan apakah 
masih perlu dikembangkan atau perlu dihilangkan.  
Interpretasi sejarah bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah fakta yang 
diperoleh dari sumber sejarah dan bersama dengan teori disusunlah fakta itu 
dalam cakupan interpretasi yang menyeluruh. Tahapan ini adalah hasil dari 
adanya verifikasi atau kritik pada sumber sejarah, sehingga pada tahap interpretasi 
akan menghasilkan penafsiran yang terhubung dengan fakta-fakta yang diperoleh, 
sehingga membuahkan susunan sejarah yang kronologis. 
 
4. Historiografi 
 Historiografi adalah proses penyusunan fakta sejarah dan berbagai sumber 
yang telah diseleksi dalam bentuk penulisan sejarah. Setelah melakukan 
                                                             
24
Sulasman, Op. Cit., hlm. 107. 
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penafsiran terhadap data-data yang ada, sejarawan harus mempertimbangkan 
struktur dan gaya bahasa penulisannya. Sejarawan harus menyadari dan berusaha 
agar orang lain dapat memahami pokok-pokok pemikiran yang ditujukan.  
Historiografi merupakan tahap akhir dari serangkaian proses penelitian yang 
dilakukan, sebagai bentuk usaha mengenai penelitian ilmiah yang cenderung 
menjurus pada tindakan manusia di masa lalu, dengan menguraikannya dalam 
bentuk tulisan dari hasil penelitian tersebut. 
 
5. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan skripsi dibutuhkan adanya sistematika penulisan yang 
ditujukan untuk mempermudah pemahaman. Pembahasan skripsi ini akan dibagi 
menjadi lima bab. Bab-bab tersebut disusun secara kronologis dan saling 
berkaitan. Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Bab inimenjelaskan tentang 
latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
Bab kedua, dalam Bab ini Penulis membahas mengenai sejarah wayang 
kulit Cirebon, pengaruh Islam terhadap Wayang kulit Cirebondilihat dari wujud 
maupun bentuk pertunjukan ataupun perubahan tokoh-tokoh wayang juga tentang 
falsafah tokoh studi kasus pada Perkumpulan Langen Suara.  
Bab ketiga, profil Ki dalang Basaridan sejarah Perkumpulan Langen 
Suara. Dalam pokok pembahasan di bab ini  tercakup mengenai wilayah 
penelitian yaitu Perkumpulan Langen Suara, Gegesik Lor, Cirebon. Seperti profil 
sanggar, profil Ki Dalang Basari, dan profil anggota- anggotanya, lalu di sub-bab 
kedua membahas mengenai budaya apa saja yang ada di desa Gegesik. 
Bab keempat, di sini penulis menguraikan mengenai metode dakwah Islam 
yang dilakukan Ki Dalang Basaridan Perkumpulan Langen Suara melalui media 
wayang kulit Cirebon, menerangkan mengenai nilai-nilai Islami yang disisipkan 
dan disampaikan melalui wayang dan juga pengaruhnya terhadap masyarakat 
dahulu dan saat ini apakah masih efektif atau tidak. Disamping sebagai media 
dakwah, penulis juga melihat transmisi ilmu kesenian wayang yang dilakukan 
Perkumpulan Langen Suara dalam melestarikan dan mempertahankan kesenian 
Wayang kulit Cirebon. 
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Bab kelima, adalah bab terakhir yang merupakan bab penutup dan di nanti-
nanti oleh banyak penggiat skripsi seperti saya didalamnya berisi dan membahas 
mengenai kesimpulan yang merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian atau 
rumusan masalah dan saran atas skripsi ini yang ditujukan penulis untuk pembaca, 
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Gegesikhttp://kebudayaanIndonesia.net/kebudayaan/1708/topeng-Gegesik 
diunduh pada tanggal 17 mei 2016 
 
Rio Fazri,maestro lukis kaca Cirebon,http://cirebon-
site.blogspot.hk/2011/12/bapak-rastika-sang-pelukis-kaca-Dari.html di 




Waryo, S.Sn, DISPORBUDPAR Cirebon, Peranan Punakawan Semar Dalam 
Wayang Kulit Gaya 
Cirebon.http://disporbudpar.Cirebonkota.go.id/2015/10/26/peranan-
punakawan-semar-dalam-wayang-kulit-gaya-Cirebon/ di unduh pada 
tanggal 04 mei 2016. 
 
Prof. Matthew Issac Cohen, My Profile 
https://kandabuwana.wordpress.com/profile diunduh pada tanggal 14 Juni 
2016. 
 
5. Wawancara  
 
Wawancara pada tanggal 21Oktober 2015 dengan Ki Dalang Herman di kediaman 
beliau, Desa Gegesik Wetan, Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon 
 
Wawancara pada tanggal 9 Januari 2016 dengan Ki Dalang Herman di kediaman 
beliau, Desa Gegesik Wetan, Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon 
 
Wawancara pada tanggal 18 Februari 2016 dengan Ki Dalang Hermandi 
kediaman beliau, Desa Gegesik Wetan, Kecamatan Gegesik Kabupaten 
Cirebon 
Wawancara pada tanggal 04 April dengan Pa Kadmita di kediaman beliau di Desa 
Gegesik Lor Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon 
 
Wawancara pada tanggal 9 Mei 2016 dengan Ki Dalang Hermandi kediaman 
beliau, Desa Gegesik Wetan, Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon 
 
Wawancara pada tanggal 11 Mei 2016 dengan Pa Arif di kediaman beliau, Desa 
Gegesik Wetan, Kecamatan Gegesik Kabupaten Cirebon 
 
Wawancara pada tanggal 20 Mei 2016 dengan Ki Dalang Hermandi kediaman 
beliau, desa gegesik wetan, kecamatan gegesik kabupaten Cirebon 
 
Wawancara pada tanggal 14Juni 2016 dengan Ki Dalang Hermandi kediaman 
beliau, desa gegesik wetan, kecamatan gegesik kabupaten Cirebon 
 
 
  
